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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk kesulitan belajar dan mendeskripsikan faktor-
faktor penyebab kesulitan belajar siswa kelas X1l SMAN 1 Masbagik pada materi asam basa. Metode
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan populasi 102 siswa kelas XII F3, XII F4, dan XII F5.
Sampel penelitian diambil menggunakan metode sampling jenuh, dan data dikumpulkan melalui soal
tes dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Tingkat kesulitan belajar asam basa siswa pada
penguasaan konsep sebesar 58% pada kategori cukup sulit, mengaitkan hubungan antar konsep sebesar
67% pada kategori sulit dan menerapkan rumus untuk penyelesaian soal sebesar 80% pada kategori
sulit. 2) Tingkat kesulitan belajar siswa karena faktor internal sebagian besar (47%) kategori sangat
rendah. Tingkat kesulitan belajar siswa karena aspek minat dengan persentase tertinggi 70% kategori
rendah, karena aspek motivasi dengan persentase tertinggi 53% kategori cukup tinggi, dan karena aspek
kesehatan dengan persentase tertinggi 56% kategori sangat rendah. 3) Tingkat kesulitan belajar siswa
karena faktor eksternal sebagian besar (70%) kategori rendah. Tingkat kesulitan belajar siswa karena
aspek sekolah dengan persentase tertinggi 51% kategori rendah, karena aspek materi dengan persentase
tertinggi 56% kategori rendah, karena aspek keluarga dengan persentase tertinggi 48% kategori rendah,
dan karena aspek masyarakat dengan persentase tertinggi 43% kategori sangat tinggi.

Kata Kunci: kesulitan belajar, asam basa

Analysis of Acid-Base Learning Difficulties in Grade XI1 Students of SMAN 1
Masbagik

Abstract

This study aims to determine the form of learning difficulties and describe the factors causing
learning difficulties of class XII students of SMAN 1 Masbagik in acid-base material. This research
method is descriptive qualitative with a population of 102 students of class X1I F3, X1l F4, and XII F5.
The research sample was taken using the saturated sampling method, and data were collected through
test questions and questionnaires. The results of the study showed that: 1) The level of difficulty in
learning acid-base students in mastering concepts was 58% in the fairly difficult category, linking
relationships between concepts was 67% in the difficult category and applying formulas to solve
problems was 80% in the difficult category. 2) The level of difficulty in learning students due to internal
factors was mostly (47%) in the very low category. The level of difficulty in learning students due to the
interest aspect with the highest percentage of 70% in the low category, the motivation aspect with the
highest percentage of 53% in the fairly high category, and the health aspect with the highest percentage
of 56% in the very low category. 3) The level of difficulty in learning students due to external factors
was mostly (70%) in the low category. The level of student learning difficulties due to school aspects
with the highest percentage of 51% in the low category, material aspects with the highest percentage of
56% in the low category, due to family aspects with the highest percentage of 48% in the low category,
and due to community aspects with the very high category namely 43% .
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan sebuah proses
penyampaian materi oleh seorang pendidik
kepada siswa agar dapat dipahami dan dimengerti
oleh siswa tersebut. Pembelajaran memiliki
tujuan agar seseorang Yyang belajar mampu
mengetahui dan memahami maksud dari
informasi dan pengetahuan yang diperoleh dari
lingkungan belajar (Ristiyani & Bahriah, 2016).
Siswa akan berhasil dalam proses pembelajaran
jika siswa tersebut tidak mengalami masalah-
masalah dalam pembelajaran. Salah satu masalah
dalam proses pembelajaran, yaitu adanya
kesulitan belajar yang dialami oleh siswa.

Kesulitan belajar merupakan suatu bentuk
hambatan dalam proses pembelajaran yang
ditunjukkan dengan ketidakmampuan siswa
untuk belajar sebagaimana mestinya, hal ini
dikarenakan adanya gangguan-gangguan dalam
belajar sehingga keadaan tersebut dapat
mempengaruhi prestasi belajarnya (Marfu’a &
Astuti, 2022). Dampak minat belajar siswa yang
rendah menyebabkan kesulitan belajar bagi
siswa. Siswa yang mengalami kesulitan belajar
akan mendapatkan hasil yang kurang optimal
dalam proses belajarnya (Sugianingsih et al.,
2022). Kesulitan belajar juga terjadi pada mata
pelajaran kimia. Bentuk kesulitan belajar yang
dialami siswa dalam memahami materi kimia,
meliputi pemahaman siswa terhadap materi kimia
dan kemampuan matematika siswa (Priliyanti et
al., 2021).

Kimia adalah salah satu cabang ilmu
pengetahuan alam (IPA) yang mempelajari
tentang sifat, struktur materi serta perubahan dan
energi yang menyertainya. Kimia memiliki
karakteristik ~ yang  meliputi  tiga level
representasi, yaitu makroskopik,
submikroskopik, dan simbolik. Pelajaran kimia
sering kali dianggap sulit oleh siswa. Hal ini
dapat terjadi karena konsep dasar kimia yang
menjadi prasyarat dan mempengaruhi konsep
selanjutnya yang harus diserap siswa dalam
waktu yang relatif terbatas serta hukum-hukum
yang mengaitkan satu ide dengan ide lain yang
harus dimengerti oleh siswa (Arifin, 2009).
Kimia adalah mata pelajaran yang penting untuk
diajarkan kepada siswa, karena dapat merangsang
berpikir kreatif, tapi siswa sering kali mengalami
kesulitan dalam belajar materi kimia (Sariati et
al., 2020). Kemampuan siswa dalam penguasaan
meteri berpengaruh terhadap tercapainya tujuan
pembelajaran (Suparman et al., 2024).

Berdasarkan hasil wawancara dengan
salah satu guru kimia kelas XII di SMAN 1
Masbagik mengungkapkan bahwa salah satu
bentuk hambatan proses pembelajaran adalah
kesulitan siswa dalam memahami dan
menganalisis soal yang diberikan. Menurut guru,
materi asam basa menjadi salah satu materi yang
sulit, sebab dalam materi asam basa terdapat
konsep yang cukup kompleks. Guru juga menilai
bahwa hasil belajar mata pelajaran kimia masih
rendah. Guru mengungkapkan berdasarkan hasil
ulangan akhir semester ganjil, terlihat masih
banyak siswa yang belum mampu mencapai nilai
maksimal. Ekawisudawati et al., (2021)
menyebutkan bahwa materi asam basa adalah
materi yang kompleks. Asam basa juga
merupakan materi yang berhubungan dengan
materi lain, antara lain kesetimbangan ion dan pH
larutan garam, larutan penyangga, dan titrasi
asam basa. IImu kimia memiliki konsep yang
berurutan, jika siswa tidak memahami konsep
dasarnya, maka siswa akan mengalami kesulitan
dalam memahami konsep materi kimia.

Atika & Latisma (2022) menyebutkan
bahwa siswa mengalami kesulitan belajar pada
materi asam basa. Bentuk kesulitan belajar yang
dialami siswa, yaitu kesulitan menganalisis sifat
larutan, kesulitan menentukan trayek pH,
kesulitan menghitung pH atau pOH, dan kesulitan
menghubungkan derajat keasaman (pH) dengan
derajat ionisasi (o), dan (Ka) atau (Kb). Fajrin et
al., (2020) menyebutkan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam mempelajari materi pada pokok
bahasan asam basa, kondisi itu terlihat dari hasil
belajar yang dicapai dalam kegiatan ulangan
harian yang rendah. Utami et al., (2021)
mengungkapkan bahwa kesulitan belajar siswa
pada materi asam basa jika tidak teridentifikasi
sedini mungkin akan menyebabkan siswa
mengalami kesulitan pada materi kimia yang
lainnya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Astuti
& Marzuki (2018) menunjukkan bahwa bentuk
kesulitan belajar siswa pada materi titrasi asam
basa meliputi kesulitan menentukan indikator

titrasi asam basa, kesulitan menuliskan
persamaan  reaksi, kesulitan  menentukan
konsentrasi  titrasi asam basa, kesulitan

menentukan jenis titrasi asam basa berdasarkan
kurva, serta sulit mengidentifikasi jenis zat atau
larutan pada setiap daerah kurva titrasi asam basa.
Hidayanti et al., (2020) mengungkapkan bahwa
kesulitan belajar yang dihadapi siswa sering tidak
diketahui oleh guru, karena siswa kurang
mengkomunikasikannya. Narma et al., (2020)

ISSN 2654-8119 (print), ISSN 2656-3940 (online)



Chemistry Education Practice, 7 (2), 2024 - 304
Farizal, Haris, Hadisaputra

mengungkapkan bahwa kesulitan siswa sudah
umum didengar, maka dari itu perlu diketahui
faktor apa yang menyebabkan kesulitan dalam
mempelajari materi kimia.

Prayunisa (2022) menyatakan bahwa ada
beberapa faktor yang mempengaruhi belajar
siswa, faktor tersebut meliputi siswa itu sendiri,
lingkungan sekolah, dan guru. Dibutuhkan tenaga
ahli untuk memotivasi siswa dalam belajar,
mengingat pelajaran kimia yang cukup rumit.
Akhiruddin et al., (2019) menyebutkan bahwa
faktor-faktor penyebab kesulitan belajar, meliputi
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal merupakan faktor yang berasal dari diri
pribadi sendiri, sedangkan faktor eksternal adalah
faktor yang berasal dari luar diri. Muderawan et
al., (2019) juga menyebutkan bahwa faktor
eksternal meliputi metode mengajar, waktu
pembelajaran, dan teman sebaya. Faktor internal
meliputi minat dan motivasi belajar siswa,
lemahnya pemahaman konsep-konsep
pendukung materi kelarutan dan hasil Kali
kelarutan, dan kemampuan matematika yang
rendah.

Yakina et al., (2017) menyatakan bahwa
faktor internal pada aspek minat dan motivasi
cukup berpengaruh, sedangkan faktor eksternal
yang berasal dari faktor keluarga, faktor sekolah,
dan faktor masyarakat masuk pada kategori
sangat tidak berpengaruh pada kesulitan belajar.
Bentuk-bentuk kesulitan belajar yang dihadapi
siswa ada tiga jenis, vyaitu (a) kesulitan
penguasaan konsep, (b) kesulitan mengaitkan
hubungan antar konsep, (c) dan Kkesulitan
menerapkan rumus untuk penyelesaian soal
(Wenno et al., 2016). Kesulitan belajar yang
dialami siswa disebabkan oleh berbagai faktor,
secara garis besar faktor-faktor penyebab
timbulnya kesulitan belajar terdiri dari dua
macam, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor
internal meliputi aspek minat, motivasi dan
kesehatan. Faktor eksternal meliputi aspek
sekolah, materi, keluarga, dan masyarakat.

Hasil belajar yang rendah
mengindikasikan bahwa terjadi kesulitan belajar
yang dialami oleh siswa, tapi belum jelas bentuk
kesulitan yang dialami, untuk mengetahui secara
jelas bentuk kesulitannya, perlu dilakukan
analisis kesulitan belajar serta faktor-faktor
penyebab kesulitan belajar tersebut. Berdasarkan
hal tersebut, untuk mengetahui dan menjelaskan
kesulitan belajar siswa maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul
Analisis Kesulitan Belajar Asam Basa Pada
Siswa Kelas X1l SMAN 1 Masbagik.

METODE

Penelitian ini termasuk dalam penelitian
deskriptif ~ dengan  pendekatan  kualitatif.
Penelitian deskriptif bertujuan untuk

menggambarkan atau mendeskripsikan suatu
fakta dan sifat dari populasi tertentu secara
sistematis, faktual, akurat, dan detail (Yusuf,
2014). Penelitian ini akan menganalisis kesulitan
belajar siswa dan memaparkan faktor-faktor
kesulitan belajar tentang materi asam basa pada
siswa kelas X1l SMAN 1 Masbagik. Penelitian ini
dilakukan pada Bulan Februari 2023 sampai
dengan Juli 2023. Populasi dalam penelitian
adalah siswa kelas XII SMAN 1 Masbagik yang
mempelajari ilmu kimia yaitu kelas XII F3, XII
F4, dan XIlI F5 berjumlah 102 siswa. Teknik
pengambilan sampel dilakukan secara sampling
jenuh. Sampling jenuh merupakan teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2018).
Adapun sampel penelitian ini yaitu seluruh siswa
kelas XII SMAN 1 Masbagik yang mempelajari
ilmu kimia sebanyak 102 siswa.

Instrumen untuk mengetahui faktor-faktor
penyebab kesulitan belajar siswa kelas XIlI
SMAN 1 Masbagik pada materi asam basa yang
terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal
menggunakan angket. Instrumen berikutnya
berupa soal tes berbentuk pilihan ganda yang
berjumlah 18 soal untuk melihat bentuk kesulitan
belajar siswa. Kedua instrumen tersebut
merupakan hasil rancangan sendiri oleh peneliti.
Hasil perhitungan validitas ahli menunjukkan
bahwa angket dan soal tes memiliki validitas
yang sangat valid, dengan rata-rata koefisien V
sebesar 0,93 untuk angket dan 0,87 untuk soal tes.

Perhitungan validitas empiris angket
diukur menggunakan metode Pearson Product
Moment, dengan nilai r tabel sebesar 0,20.
Validitas empiris soal tes diukur menggunakan
metode Kkorelasi butir soal point biserial. Nilai r
tabel yang digunakan dalam analisis adalah 0,20.
Syahruddin (2020) mengungkapkan bahwa uji
validitas dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui sejauh mana tes dapat mengukur
dengan tepat aspek yang akan diukur.

Pada penelitian ini, uji reliabilitas
dilakukan menggunakan rumus Alpha Cronbach
untuk angket dan rumus K-R.20 untuk soal tes.
Hasil perhitungan reliabilitas menunjukkan
bahwa angket kesulitan belajar memiliki nilai r
sebesar 0,82 yang menandakan tingkat reliabilitas
yang sangat tinggi. Sedangkan soal tes kesulitan
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belajar memiliki nilai r sebesar 0,62
menunjukkan reliabilitas yang tinggi.

Data yang diambil adalah hasil dari
jawaban siswa terhadap soal tes kesulitan belajar,
kemudian dianalisis dengan cara menghitung
nilai dan persentase pada setiap item soal.
Kemudian dilakukan pengkategorian sangat sulit,
sulit, cukup sulit, tidak sulit, dan sangat tidak
sulit.

Analisis data angket pada penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif. Teknik analisis
deskriptif dengan persentase dilakukan dengan
alasan untuk mendeskripsikan faktor internal dan
eksternal agar lebih mudah untuk diketahui faktor
apa saja yang lebih cenderung dialami oleh siswa
melalui pengkategorian sangat tinggi, tinggi,
cukup tinggi, rendah, dan sangat rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perhitungan analisis data soal tes kesulitan
belajar diperoleh dengan cara menghitung nilai
perolehan dan menghitung persentase pada setiap
item soal. Hasil perhitungan menunjukan bahwa
kesulitan belajar siswa dengan kategori sangat
sulit sebanyak 2 butir soal, kategori sulit 7 butir
soal, Kkategori cukup sulit 6 butir soal, dan
kategori tidak sulit 3 butir soal. Hal ini
mencerminkan hakikat kesulitan belajar materi
asam basa, dimana siswa menghadapi tantangan
yang beragam dalam mencapai pemahaman yang
diharapkan  terhadap  materi pelajaran.
Sebagaimana dikemukakan oleh Hakim (2000)
kesulitan  belajar adalah  kondisi  yang
menimbulkan hambatan dalam proses belajar
seseorang, yang dapat mengakibatkan kegagalan
atau setidak-tidaknya kurang berhasil dalam
mencapai tujuan belajar. Variasi tingkat kesulitan
pada tiap butir soal, mulai sulit hingga tidak sulit,
mencerminkan keberagaman kemampuan siswa
dalam memahaminya.

Berdasarkan hasil analisis tiga bentuk
kesulitan belajar materi asam basa, menunjukkan
bahwa kesulitan dalam penguasaan konsep
memiliki  kategori cukup sulit, kesulitan
mengaitkan hubungan antar konsep dan kesulitan
menerapkan rumus untuk penyelesaian soal
memiliki kategori sulit. Persentase kesulitan yang
dialami siswa (K) cenderung lebih tinggi dari
pada siswa yang tidak mengalami kesulitan (P)
dalam ketiga aspek tersebut.

Bentuk kesulitan belajar asam basa dengan
persentase terendah yaitu penguasaan konsep,
dimana 58% siswa mengalami kesulitan.
Sementara itu, bentuk kesulitan belajar materi
asam basa dengan persentase tertinggi 80%, yaitu

menerapkan rumus untuk penyelesaian soal.
Sudiana et al., (2019) menyebutkan bahwa
kesulitan dalam operasi matematika merupakan
salah satu faktor yang menyulitkan siswa dalam
mempelajari  ilmu kimia. Hasil penelitian
Rumansyah & lIrhasyuarna, (2002) vyang
menunjukkan bahwa terdapat kesulitan belajar
siswa dalam menerapkan rumusan matematika
yang banyak digunakan dalam perhitungan-
perhitungan kimia.

Siswa menghadapi kesulitan  dalam
menghubungkan konsep-konsep yang satu
dengan yang lain dalam konteks asam basa
sebesar 67%. Teori kesulitan belajar kimia yang
diungkapkan oleh Wenno et al., (2016) juga
menyebutkan bahwa salah satu bentuk kesulitan
yang dihadapi siswa vyaitu kesulitan dalam
mengaitkan  konsep-konsep kimia. Adapun
kesulitan yang dialami siswa pada tiap bentuk
kesulitan belajar asam basa dapat dilihat pada
Gambar 1.

100% 80%
80% 58% 67%
60% 42% .
40% 3% 20%
20% l .
0% -
Penguasaan Mengaitkan Menerapkan
Konsep Hubungan Antar  Rumus Untuk

Konsep Penyelesaian Soal
W Persentase kesulitan yang tidak dialami siswa (P)

Persentase kesulitan yang dialami siswa (K)

Gambar 1 Kesulitan siswa pada tiap bentuk
kesulitan belajar

Berikutnya terkait hasil analisis angket

66%

20 7% 16%

0% T . .

Cukup Tinggi Rendah Sangat Rendal

Sangat Tinggi Tingg

kesulitan belajar asam basa menunjukan bahwa
tingkat kesulitan belajar siswa secara umum
dengan persentase tertinggi 66% terdapat pada
kategori rendah. Sedangkan persentase terendah
0% terdapat pada kategori sangat tinggi, yang
berarti tidak ada siswa yang memiliki tingkat
kesulitan belajar sangat tinggi. Adapun Analisis
data angket kesulitan belajar secara umum dapat
dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2 Analisis data angket kesulitan belajar
secara umum

Angket kesulitan belajar meliputi faktor
internal dan faktor eksternal. Hasil analisis
tingkat kesulitan belajar siswa berdasarkan faktor
internal dapat dilihat pada Gambar 3.

80%

12%

tingkat kesulitan belajarnya karena aspek
kesehatan pada kategori sangat rendah. Artinya,
aspek kesehatan pengaruhnya sangat rendah
terhadap kesulitan belajar.

Hasil analisis tingkat kesulitan belajar
siswa berdasarkan faktor eksternal dapat dilihat

pada Gambar 4.

60% 56%
51%)
8%
43% 43%

| 28% 27%

30% b 49 -

109 %
>0 20% g,
20%

o
10% 6% g ® 59
0% 1% 0% 1% 0% 0%

0% -

Sangat Tinggi Tinggi Cukup Tinggi Rendah Sangat Rendah

B Sekolal Mate Keluarga Msyarakat

Gambar 3 Kesulitan belajar siswa tiap aspek
dalam faktor internal

Faktor internal yang mempengaruhi
kesulitan belajar siswa meliputi aspek minat,
motivasi, dan kesehatan. Hasil analisis angket
kesulitan belajar fakotr internal menunjukkan
bahwa sebagian besar (70%) siswa memiliki
tingkat kesulitan belajar yang rendah dalam aspek
minat. Hamalik (2009) mengemukakan bahwa
kurangnya minat terhadap bahan pelajaran akan
menghambat proses belajar siswa. Hal ini sesuai
dengan temuan yang terlihat dalam analisis,
dimana ketika siswa memiliki minat yang cukup
terhadap materi  pelajaran, maka siswa
mengalami tingkat kesulitan belajar yang rendah
dalam mempelajari materi tersebut.

Selain aspek minat, aspek motivasi juga
menjadi faktor penting dalam kesulitan belajar.
Berdasarkan hasil analisis angket faktor internal
diketahui bahwa sebagian besar (53%) siswa
memiliki tingkat kesulitan belajar cukup tinggi
dalam aspek motivasi. Motivasi yang rendah
dapat menghambat usaha belajar siswa. Hamalik
(2009) mengukapkan bahwa kurangnya minat
terhadap bahan pelajaran akan menghambat
proses belajar siswa. Hal ini berkaitan dengan
hasil analisis yang menunjukkan tingkat kesulitan
belajar yang cukup tinggi dalam aspek motivasi.
Ketika siswa kehilangan motivasi terhadap
pembelajaran, siswa akan mengalami kesulitan
dalam kegiatan belajar.

Aspek kesehatan juga dapat
mempengaruhi kesulitan belajar siswa. Faktor-
faktor seperti kondisi fisik dan kesehatan mental
dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam
memahami materi pelajaran. Hasil analisis angket
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa (56%)

Gambar 4 Kesulitan belajar siswa tiap aspek
dalam faktor eksternal

Faktor eksternal yang mempengaruhi
kesulitan belajar siswa meliputi aspek sekolah,
materi, keluarga, dan masyarakat. Hasil analisis
angket kesulitan belajar faktor eksternal bahwa
sebagian besar (51%) siswa memiliki tingkat
kesulitan belajar yang rendah dalam aspek
sekolah. Lingkungan sekolah adalah salah satu
faktor eksternal yang dapat mempengaruhi
kesulitan belajar siswa, apabila lingkungan
sekolah kondusif maka kesulitan belajar siswa
akan rendah, sebaliknya apabila lingkungan
sekolah tidak kondusif maka kesulitan belajar
siswa akan tinggi (Wati & Muhsin, 2019).
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa siswa
memiliki lingkungan sekolah yang mendukung,
sehingga sebagian besar siswa tidak mengalami
tingkat kesulitan belajar yang tinggi.

Materi pelajaran yang disajikan juga dapat
menjadi faktor penyebab kesulitan belajar. Hasil
analisis angket kesulitan belajar faktor eksternal
bahwa sebagian besar (56%) siswa mengalami
tingkat kesulitan belajar rendah dalam aspek
materi. Hasil analisis angket kesulitan belajar
faktor eksternal juga menunjukkan bahwa
sebagian besar (48%) siswa mengalami tingkat
kesulitan belajar rendah dalam aspek keluarga.

Faktor masyarakat juga dapat
mempengaruhi  kesulitan  belajar  siswa.
Lingkungan masyarakat yang tidak mendukung
dapat mempengaruhi tingkat kesulitan belajar
siswa. Sebagian besar (43%) siswa mengalami
tingkat kesulitan belajar sangat tinggi dalam
aspek masyarakat. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian sebelumnya oleh (Ratnawati, 2017),
yang menyebutkan bahwa faktor lingkungan
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masyarakat yang dapat mempengaruhi hasil
belajar antara lain berupa kegiatan anak dalam

masyarakat, teman bergaul, dan bentuk
kehidupan dalam masyarakat.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data,
dan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh
kesimpulan, yaitu: (1)Tingkat kesulitan belajar
asam basa siswa kelas XII F3, XII F4, dan XII F5
SMAN 1 Masbagik pada penguasaan konsep
sebesar 58% (cukup sulit), mengaitkan hubungan
antar konsep sebesar 67% (sulit) dan menerapkan
rumus untuk penyelesaian soal sebesar 80%
(sulit). (2) Tingkat kesulitan belajar siswa karena
faktor internal sebagian besar (47%) dalam
kategori sangat rendah. Faktor internal meliputi
aspek minat, motivasi dan kesehatan, karena
aspek minat dengan persentase tertinggi 70%
terdapat pada kategori rendah, karena aspek
motivasi dengan persentase tertinggi 53%
terdapat pada kategori cukup tinggi, dan karena
aspek kesehatan dengan persentase tertinggi 56%
terdapat pada kategori sangat rendah. (3) Tingkat
kesulitan belajar siswa karena faktor eksternal
sebagian besar (70%) dalam kategori rendah.
Faktor eksternal meliputi aspek sekolah, materi,
keluarga dan masyarakat, karena aspek sekolah
dengan persentase tertinggi 51% terdapat pada
kategori rendah, karena aspek materi dengan
persentase tertinggi 56% terdapat pada kategori
rendah, karena aspek keluarga dengan persentase
tertinggi 48% terdapat pada kategori rendah dan
karena aspek masyarakat dengan persentase
tertinggi 43% terdapat pada kategori sangat

tinggi.
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